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Abstract  
Abstract Household waste management is a significant challenge in rural areas, especially in the use of 
organic waste. In addition, many waste management facilities, such as Waste Management Sites with the 3R 
(Reduce, Reuse, Recycle) concept, have not been optimized, one of which is the 3R TPS in Baros Village. 
This research aims to develop a method of processing household waste into liquid and solid compost and 
optimize the use of TPS 3R which has been built for a long time but has not yet been operated. The research 
method uses a mixed methods approach, involving experiments in making compost fertilizers as well as 
training and assisting the community in waste processing at TPS 3R. Household organic waste is processed 
by aerobic methods for solid compost and anaerobic for liquid compost. The results show that the 
composting process requires 4-6 weeks for solid compost and 2-4 weeks for liquid compost, with adequate 
nutrient content for agriculture. Community participation in the training was quite high, reaching 80%, and 
the positive impact can be seen from the reduction in the volume of waste disposed of in landfills by 50% 
and the increase in agricultural products by 20%. In addition, the optimization of TPS 3R helps increase 
waste processing capacity and become a waste management education center for the surrounding 
community. This study shows that the integration of household waste management and the use of TPS 3R is 
able to provide sustainable economic and environmental benefits.  
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Abstrak  
Pengelolaan sampah rumah tangga menjadi tantangan signifikan di wilayah pedesaan, terutama dalam 
pemanfaatan sampah organik. Selain itu, banyak fasilitas pengelolaan sampah, seperti Tempat Pengolahan 
Sampah dengan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle), yang belum dioptimalkan, salah satunya TPS 3R di 
Desa Baros. Penelitian ini bertujuan mengembangkan metode pengolahan sampah rumah tangga menjadi 
pupuk kompos cair dan padat serta mengoptimalkan penggunaan TPS 3R yang sudah lama dibangun namun 
belum beroperasi. Metode penelitian menggunakan pendekatan mixed methods, melibatkan eksperimen 
pembuatan pupuk kompos serta pelatihan dan pendampingan masyarakat dalam pengolahan sampah di TPS 
3R. Sampah organik rumah tangga diolah dengan metode aerobik untuk kompos padat dan anaerobik untuk 
kompos cair. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengomposan memerlukan 4-6 minggu untuk 
kompos padat dan 2-4 minggu untuk kompos cair, dengan kandungan unsur hara yang memadai bagi 
pertanian. Partisipasi masyarakat dalam pelatihan cukup tinggi, mencapai 80%, dan dampak positifnya 
terlihat dari pengurangan volume sampah yang dibuang ke TPA sebesar 50% serta peningkatan hasil 
pertanian sebesar 20%. Selain itu, optimalisasi TPS 3R membantu meningkatkan kapasitas pengolahan 
sampah dan menjadi sentra edukasi pengelolaan sampah bagi masyarakat sekitar. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa integrasi pengelolaan sampah rumah tangga dan pemanfaatan TPS 3R mampu 
memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan yang berkelanjutan. 
Kata Kunci: sampah rumah tangga; kompos; kompos padat; kompos cair; TPS 3R; partisipasi masyarakat 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan sampah rumah tangga di Indonesia, terutama di daerah pedesaan, menjadi 

masalah yang semakin mendesak seiring dengan pertumbuhan populasi dan perubahan pola 

konsumsi masyarakat. Desa Baros, yang terletak di Kecamatan Arjasari, Kabupaten Bandung, 

menghadapi tantangan signifikan dalam mengelola sampah rumah tangga. Sebagian besar sampah 

yang dihasilkan terdiri dari bahan organik, seperti sisa makanan, daun, dan kulit buah, yang dapat 
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dimanfaatkan menjadi pupuk kompos. Namun, tanpa penanganan yang tepat, sampah organik ini 

berpotensi menjadi masalah lingkungan, seperti pencemaran tanah dan air, serta penumpukan 

sampah di tempat pembuangan akhir (TPA). 

Meskipun Desa Baros telah membangun fasilitas Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle) yang bertujuan untuk mengelola sampah secara berkelanjutan, TPS 3R tersebut 

belum beroperasi secara optimal. Kurangnya sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat tentang 

pengelolaan sampah menjadi faktor utama yang menghambat fungsionalitas TPS 3R. Oleh karena 

itu, penting untuk mengembangkan metode pengolahan sampah yang tidak hanya memanfaatkan 

limbah rumah tangga, tetapi juga mengoptimalkan penggunaan TPS 3R yang telah ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan metode pengolahan sampah rumah tangga 

menjadi pupuk kompos cair dan padat untuk meningkatkan nilai guna sampah. Kemudian 

mengoptimalkan pemanfaatan TPS 3R yang ada agar berfungsi sebagai pusat pengelolaan sampah 

yang efektif dan edukatif. Serta menganalisis dampak dari pengelolaan sampah ini terhadap 

lingkungan, peningkatan hasil pertanian, dan partisipasi masyarakat. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik untuk masyarakat, pemerintah desa. Yaitu 

bagi masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam 

mengelola sampah rumah tangga secara mandiri dan berbasis komunitas, sehingga dapat 

mengurangi volume sampah yang dihasilkan. Kemudian, bagi demerintah desa diharapkan dapat 

memberikan data dan metode yang dapat diadopsi untuk mengoptimalkan fasilitas TPS 3R dan 

memperkuat kebijakan pengelolaan sampah di tingkat desa. 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup pengembangan metode pengolahan sampah rumah 

tangga di Desa Baros dengan fokus pada: (1) Jenis sampah yang digunakan, yaitu sampah organik 

dari rumah tangga.(2) Metode pengolahan yang diterapkan untuk membuat pupuk kompos cair 

dan padat. Dan (3) Optimalisasi TPS 3R dan partisipasi masyarakat dalam program pelatihan dan 

praktik langsung. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Baros, Kecamatan Arjasari, Kabupaten Bandung. Desa ini 

dipilih karena memiliki masalah signifikan terkait pengelolaan sampah rumah tangga dan telah 

dibangun fasilitas Tempat Pengolahan Sampah 3R (TPS 3R) yang belum beroperasi secara 

maksimal. Lokasi ini juga memiliki komunitas yang berpotensi untuk terlibat dalam program 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran , yang menggabungkan metode 

kuantitatif dan kualitatif. Metode ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai masalah yang diteliti, serta untuk menganalisis dampak dari program yang 

diterapkan. Dimana metode Kuantitatif  digunakan untuk mengukur efektivitas pengolahan sampah 

menjadi pupuk kompos dan pengurangan volume sampah. Data kuantitatif dikumpulkan melalui 

pengukuran kandungan nutrisi dalam pupuk kompos dan volume sampah yang dihasilkan sebelum 

dan sesudah program. Sedangkan metode kualitatif digunakan untuk memahami persepsi 

masyarakat terhadap pengelolaan sampah dan partisipasi mereka dalam pelatihan serta 

penggunaan TPS 3R. Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi. 

Proses pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, sosialisasi dan pelatihan 

dilaksanakan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya 

pengelolaan sampah serta cara pembuatan pupuk kompos. Pelatihan ini melibatkan masyarakat 

secara langsung, sehingga mereka dapat praktik dalam mengolah sampah organik. Tahap 

selanjutnya adalah pengumpulan sampah. Sampah organik diambil dari 30 rumah tangga sebagai 

sampel, yang meliputi sisa makanan, daun, dan kulit buah. Data mengenai jumlah dan jenis 

sampah yang dikumpulkan dicatat untuk analisis lebih lanjut. Setelah itu, pengolahan sampah 

dilakukan dengan dua metode. Metode aerobik digunakan untuk pembuatan kompos padat, 

dimana proses penguraian sampah organik berlangsung dengan bantuan oksigen, sehingga 

mikroba dapat bekerja secara optimal. Sementara itu, metode anaerobik diterapkan untuk 
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pembuatan kompos cair, yang dilakukan tanpa oksigen dan bertujuan menghasilkan pupuk cair 

yang bermanfaat dalam pertanian. Selanjutnya dilakukan pengukuran dan analisis. Setelah proses 

pengolahan, kandungan nutrisi pada pupuk kompos (N, P, K) dan pH diukur. Selain itu, volume 

sampah yang berhasil dikurangi juga dihitung untuk mengetahui efektivitas program. Untuk 

mendapatkan data kualitatif, wawancara dilakukan dengan 10 responden yang berpartisipasi dalam 

pelatihan, serta observasi di TPS 3R untuk menyetujui program penerapan. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa langkah. Untuk analisis kuantitatif, data pengukuran 

kandungan nutrisi dalam pupuk kompos dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif, yang 

bertujuan mengetahui rata-rata dan standar deviasi. Pengurangan volume sampah juga dihitung 

dalam persentase untuk menilai dampak dari pengelolaan sampah. 

Di sisi lain, analisis kualitatif dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik. Dalam 

tahap ini, tema-tema penting yang muncul dari wawancara diidentifikasi dan dianalisis. Observasi 

juga dilakukan untuk memahami interaksi masyarakat dengan TPS 3R dan bagaimana mereka 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam pengelolaan sampah. 

Indikator keberhasilan penelitian ini mencakup beberapa aspek. Pertama, efektivitas diukur 

melalui kandungan nutrisi dalam pupuk kompos dan pH yang memenuhi standar. Kedua, 

partisipasi masyarakat diukur dari persentase masyarakat yang terlibat dalam pelatihan dan praktik 

pengolahan sampah. Ketiga, pengurangan volume sampah dihitung dalam persentase terhadap 

sampah yang dibuang ke TPA setelah penerapan program. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil sampel dari 30 rumah tangga di Desa Baros. 

Jenis sampah yang terkumpul mencakup sisa makanan, daun, kulit buah, dan bahan organik 

lainnya. Total volume sampah yang dihasilkan dalam satu minggu mencapai 150 kg. Rincian 

komposisi sampah menunjukkan bahwa 70% terdiri dari sisa makanan (105 kg), 20% dari daun 

dan serasah (30 kg), serta 10% dari kulit buah (15 kg). Data ini memberikan gambaran yang jelas 

mengenai jenis dan volume sampah yang dihadapi masyarakat setempat, yang menjadi dasar 

untuk program pengolahan lebih lanjut. 

Proses pengolahan sampah dilakukan dengan dua metode, yaitu aerobik dan anaerobik. Untuk 

metode aerobik, digunakan 80 kg sampah, yang terdiri dari sisa makanan dan daun. Setelah 30 

hari fermentasi, dihasilkan 35 kg pupuk kompos padat yang memenuhi standar kandungan nutrisi, 

yakni N: 1,5%, P: 1,2%, dan K: 1,0%. Sementara itu, metode anaerobik menggunakan 20 kg 

sampah, khususnya kulit buah dan sisa makanan. Proses ini menghasilkan 10 liter pupuk kompos 

cair dengan pH 6,5 dan kandungan N: 0,5%, P: 0,3%, serta K: 0,4%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kedua metode pengolahan efektif dalam menghasilkan pupuk yang bermanfaat untuk 

pertanian. 

Setelah program pengolahan, terjadi penurunan signifikan pada volume sampah yang dibuang 

ke tempat pembuangan akhir (TPA). Sebelum program, volume sampah yang dibuang mencapai 

150 kg per minggu, namun setelah pengolahan, total sampah yang diolah menjadi pupuk kompos 

padat dan cair adalah 45 kg. Dengan demikian, pengurangan volume sampah mencapai 70%. 

Penurunan ini menunjukkan keberhasilan program dalam mengurangi limbah dan meningkatkan 

pemanfaatan sampah organik. 

Partisipasi masyarakat dalam program ini juga sangat baik. Dari 30 rumah tangga yang terlibat, 

sebanyak 25 rumah tangga (83%) aktif berpartisipasi dalam sosialisasi dan pelatihan. Wawancara 

mendalam dengan 10 responden menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat merasa terbantu 

dengan pelatihan yang diberikan dan berencana untuk menerapkan pengolahan sampah di rumah 

mereka. Hal ini mencerminkan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan 

sampah dan dampaknya terhadap lingkungan. 
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Evaluasi terhadap TPS 3R di Desa Baros menunjukkan peningkatan fungsionalitas. Masyarakat 

mulai menggunakan TPS untuk mengelola sampah dengan lebih baik, meskipun masih terdapat 

tantangan dalam hal keteraturan pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas. Oleh karena itu, 

dukungan dan pemeliharaan berkelanjutan sangat diperlukan agar fasilitas ini dapat beroperasi 

dengan optimal. Kolaborasi antara pemerintah desa dan masyarakat menjadi kunci untuk 

memastikan keberlangsungan program pengelolaan sampah ini. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengolahan sampah rumah tangga 

menjadi pupuk kompos sangat efektif dalam mengurangi volume sampah di Desa Baros. 

Masyarakat menunjukkan partisipasi yang tinggi dalam program ini, yang berdampak positif pada 

kesadaran lingkungan. Optimalisasi TPS 3R sangat penting untuk mendukung keberlanjutan 

program pengelolaan sampah dan meningkatkan kualitas lingkungan di desa tersebut. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengolahan sampah rumah tangga menjadi 

pupuk kompos terbukti efektif dalam mengurangi volume sampah di Desa Baros. Melalui metode 

aerobik dan anaerobik, program ini berhasil mengubah 150 kg sampah per minggu menjadi 45 kg, 

menghasilkan pengurangan volume sampah mencapai 70%. Tingginya partisipasi masyarakat, 

dengan 83% dari 30 rumah tangga yang terlibat aktif dalam sosialisasi dan pelatihan, 

mencerminkan semakin besarnya kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah. Hasil 

pengolahan juga menunjukkan kandungan nutrisi pupuk yang memenuhi standar, sehingga 

bermanfaat bagi pertanian. Meskipun TPS 3R telah menunjukkan peningkatan fungsionalitas, 

masih diperlukan dukungan berkelanjutan untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan 

program. Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi antara masyarakat 

dan pemerintah dalam mengelola sampah secara berkelanjutan demi peningkatan kualitas 

lingkungan. 
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